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ABSTRAK

Semakin besarnya kebutuhan Internet kususnya pada dunia pendidikan saat ini jika hanya menggunakan satu layanan ISP saat ini dirasakan sudah tidak mencukupi lagi, sehingga untuk memenuhi kebutuhan akses Internet yang cukup tinggi didalam dunia pendidikan maka dari itu untuk meng antisispasi melonjaknya pemakaiyan internet di lingkungan desa Sindangsari, maka harus memsanga satu buah layanan internet lagi agar jika satu layanan mengalamai trauble atau mengalami gangguan jaringan dari profider maka ada satu layanan ISP lagi yang meng kafer pemakaiyan internet di desa Sindangsari Dengan bertambahnya jumlah jaringan ISP yang digunakan maka dibutuhkannya suatu metode untuk memaksimalkan penggunaan yang disebut dengan load balancing dan failover, yaitu suatu metoda pembagian beban secara seimbang antara pembagian bandwidth lokal maupun internasional sesuai dengan kebutuhan yang kita inginkan dan juga suatu metode berpindahnya suatu ISP ke ISP lain secara otomatis apabila suatu ISP tersebut mengalamin kegagalan koneksi.
Dengan diterapkannya metoda load balancing ini diharapkan lebih mempermudah sistem jaringan yang ada pada saat ini dan dapat membantu pihak IT dalam melakukan pengawasan jaringan .
Kata kunci— load balancing, failover,dual ISP,router mikrotik

































Abstract

The increasing need for the Internet, especially in the world of education today, if only using one ISP service is currently felt to be no longer sufficient, so to meet the high demand for Internet access in the world of education, therefore to anticipate the surge in internet usage in the Sindangsari village environment, then you have to install one more internet service so that if one service experiences trauble or network problems from the provider, then there is another ISP service that cafes internet usage in Sindangsari village. with load balancing and failover, which is a method of sharing the load in a balanced way between local and international bandwidth sharing according to the needs we want and also a method of moving one ISP to another ISP automatically if an ISP is disabled. experienced a connection failure.
With the implementation of the load balancing method, it is hoped that it will make it easier for the existing network system and can assist IT in conducting network monitoring.
Keywords— load balancing, failover, dual ISP, mikrotik router
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PENDAHULUAN

1.1. [bookmark: _Toc107442180]Latar Belakang
Dalam beberapa tahun terakhir, arus informasi bergerak cepat. Kecepatan dan akurasi transmisi data adalah dua hal yang sangat penting. Teknologi jaringan sering digunakan untuk mentransfer data dari satu komputer ke komputer lain. Dalam sebuah jaringan, server memiliki peran penting, karena mengontrol ukuran jalur yang digunakan klien untuk mengaksesnya untuk mendapatkan informasi. Jika sebuah server sering diakses oleh banyak klien, maka akan banyak dimuat, meskipun kemampuannya terbatas. Untuk mengatasi masalah ini, teknik yang disebut "Load Balancing" dibuat untuk mendistribusikan beban di antara server lain.[1]
Oleh karna itu dibuatlah sebuah jaringan RT RW NET untuk membantu masyarakat untuk mendapatkan akses internet yang bisa di gunakan sebagai sarana proses belajar mengajar dan lain sebagainya yang berhubungan dengan internet. Karna di dusun saya itu hanya terdapat satu ISP atau PROVIDER dan hanya terdapat 2 ODP (Optical Distribution Point) dan dalam 1 ODP tersebut hanya terdapat 6port sedangkan di dusun saya terdapat lebih dari 50 warga yang membutuhkan internet, oleh karna itu saya membuat sebuah jaringan internet RT RW NET untuk membantu warga yang membutuhkan internet yang tidak kebagian mendapatkan akses internet dari ISP tersebut.[2]
Masalah yang ada di dusun saya bukanhanya karna terdapat 1 ISP saja tapi gangguan atau mati akses internet dari ISP tersebut dan tidak ada akses inyternet lain untuk menggantikanya, maksa saya menerapkan metode Load Balancing Fail Over di jaringan internet RT RW net untuk membuat backup ketika si ISP utama mati masih berjalan dengan adanya backup menggunakan ORBIT.[3]
Tujuan diterapkanya metode Load Balancing Fail Over dalam jaringan RT RW net ini, untuk menimalisir terjadinya gangguan down time koneksi. Ketika si ISP utama mati atau gangguan maka si orbit sebagai backup ini up mengantikan si ISP utama,
Untuk menerapkan metode Load Balancing Fail Over, maka di butuhkan lebih dari 1 sumber internet. Setidaknya akan ada dua cara untuk online. Jalur 1 akan berfungsi sebagai jalur utama atau main line. Jalur cadangan akan tersedia jika jalur utama tidak tersedia. Jika jalur utama putus atau putus, router akan secara otomatis menggunakan jalur cadangan atau backup 
	Dengan   adanya   jaringan   hotspot   dalam   sebuah   desa   maka   kita   bisa menikmati  akses  internet  tanpa  hambatan  fisik  kabel  sepanjang  perangkat  masih  bisa menjangkau  sinyal  hotspot,  keuntungannya  sangat  praktis  dimana  komputer,  laptop, notebook  ataupun  gadget  seperti  handphone  dapat  terhubung  ke  dalam  jaringan.[4]
1.2. [bookmark: _Toc107442181]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas ditetapkan permasalahan pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana cara menerapkan metode Load Balancing Fail Over di jaringan internet RTRW net ?
2. Bagaimana metode Load Balancing Fail Over Dapat mengatasi permasalahan? 
3. Bagaimana Memenej bandwitch di user hotspot mikrotik? 
[bookmark: _Toc107442182]1.3.	Batasan Masalah
Batasan masalah supaya penjelasan tidak melebar ke mana mana berikut batasan masalah dari penelitian ini  adalah :
1. Proses perancangan pada penelitian ini menggunakan metode Load Balancing PCC, Fail Over, dan Metode Manajemen User Hotspot.
2. Tempat penelitian ini berada di Desa Sinndangsari dan hanya di gunakan di kawasan Desa Sindangsari.
3. Merancang sekema jaringan Desa Sindangsari menggunakan aplikasi visio.
1.4 [bookmark: _Toc107442183].	Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1.  Untuk menghindari down time koneksi di jaringan RT RW net.
2.  Untuk meningkatkan jaringan internet yang sering terdapat gangguan.
3. Untuk memperluas jaringan di desa sindangsari menggunakan sistem manajemen hotspot.
1.5. [bookmark: _Toc107442184]	Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tahap pertama adalah studi pustaka, pada tahap ini penulis mencari informasi terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sumber pustaka berasal dari jurnal ilmiah, buku referensi maupun situs resmi dari Mikrotik
2. Tahap analisa kebutuhan, yakni dengan menentukan perangkat keras dan perangkat lunak yang dipakai dalam penelitian. 
3. Tahap berikutnya adalah perancangan dan implementasi. Untuk mempermudah dalam implementasi maka perlu dibuat topologi jaringan
4. Tahap selanjutnya adalah pengujian yang dilakukan dalam beberapa skenario pengujian sebagai berikut :
- Skenario pertama menerapkan teknik load balancing dengan metode PCC pada dua ISP aktif yakni dengan melakukan pengunduhan file dan melakukan streaming di Youtube.
- Skenario kedua dengan menerapkan teknik failover dimana salah satu ISP akan dilakukan pemutusan internet dan melakukan pengunduhan file serta melakukan streaming di Youtube. 
5. Langkah selanjutnya adalah analisa hasil pengujian dimana membaca data yang telah didapatkan dari hasil pengujian.
6. Langkah terakhir adalah pembuatan laporan dimana kompilasi dari seluruh tahapan penelitian sehingga dapat terdokumentasi dengan baik.
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[bookmark: _Toc107442185]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc107442186]2.1.	Pengertian Jaringan
"Jaringan komputer adalah sekelompok komputer yang saling berhubungan. Dalam bahasa sehari-hari, jaringan komputer dapat dijelaskan sebagai kumpulan beberapa komputer dan perangkat lain seperti router, switch, dll." Alat-alat yang dapat disambungkan Agar jaringan komputer lebih mudah dipahami, para ahli membaginya menjadi beberapa klasifikasi, antara lain:
1. Berdasarkan area atau skala.
2. Berdasrkan media penghantar.
3. Berdasarkan fungsi.
Internet adalah jaringan besar dan kuat yang menghubungkan banyak jaringan komputer yang berbeda di seluruh dunia. Dengan internet, kita dapat menjangkau orang-orang di seluruh dunia. yang berbeda ratusan bahkan jutaan kilometer  dari tempat kita berada, jaringan internet tidak bisa terhubung bila tidak ada jaringan komputer, itu sebabnya kedua jaringan tersebut memiliki keterikatan yang sagat erat, dengan adanya jaringan internet dapat membantu mempercepat  waktu pengiriman data dari satu komputer ke komputer yang lainya [5].
Sistem jaringan komputer, juga disebut sistem manajemen jaringan (NMS), adalah aplikasi atau kumpulan aplikasi yang memungkinkan administrator jaringan untuk mengelola komponen independen dari jaringan yang berada dalam kerangka kerja manajemen jaringan yang lebih komprehensif. [6].
Sistem jaringan komputer mungkin digunakan untuk memonitor baik software maupun hardware komponen dalam sebuah jaringan. Alat ini memungkinkan Anda untuk mengumpulkan data dari titik jarak jauh dan mengirimkannya ke administrator sistem. Tujuan utama dari sistem jaringan komputer ini adalah untuk memungkinkan pengguna mengelola operasi bisnis mereka secara terpusat. Ya, tujuannya adalah untuk membantu menjalankan bisnis dengan memantaunya secara ketat., maintaining dan juga optomisasi jaringan dari sebuah perusahaan.
Penggunaan dari sistem jaringan komputer ini akan sangat menguntungkan untuk dilakukan dalam beberapa bidang berikut ini. Antara lain adalah :
· Monitoring perangkat jaringan
· Monitoring analisis performa
· Mengatur perangkat management
· Dan masih banyak lagi yang lainnya.
[bookmark: _Toc107442187]2.2.	Manajemen User Hotspot
Sistem Hotspot, yang dikenal dengan fitur akses "plug and play" yang mudah, mudah dikonfigurasi pada router Mikrotik wizard-nya. Terdiri Hotspot dapat diaktifkan dari berbagai layanan, tanpa pengaturan tambahan. Tentu saja, administrator jaringan harus menjaga keamanan jaringan, tetapi mereka tidak boleh mengesampingkan tingkat kenyamanan pengguna di internet.jaringan.[7] 
[bookmark: _Toc107442188]2.2.1	User Profile
Untuk memberikan kebijakan tentang nama pengguna yang telah kami buat, kami dapat menentukan profil pengguna. Dengan persyaratan kebijakan yang berbeda, dalam contoh  ini kita akan membuat profil pengguna untuk setiap nama pengguna. Beberapa pengaturan dapat digunakan untuk menetapkan kebijakan untuk Klien Hotspot di profil pengguna. Untuk beberapa kondisi kebijakan tidak bisa langsung diatur pada User Profile, tetapi harus dikombinasikan dengan Fitur yang lain.
[bookmark: _Toc107442189]2.2.2	Limitasi Bandwidth
Limitasi Bandwidth per user bisa dilakukan langsung pada User Profile dengan mendefinisikan parameter Rate-Limit. Limitasi ini di peruntukan untuk memberikan bandwitch terhadap masing-masing User. Misalnya, kita tentukan rate-limit=512k/512k berarti untuk masing-masing Hotspot Client yang menggunakan User Profile tersebut akan di-limit yang sama sebesar 512kbps.
[bookmark: _Toc107442190]2.3.	IP Address
IP (Internet Protocol) berada pada layer Internetwork atau Internet. IP (Internet Protocol) merupakan kunci dari jaringan TCP/IP, agar dapat berjalan dengan baik maka semua aplikasi jaringan TCP/IP pasti bertumpu kepada Internet Protocol. IP adalah protokol yang mengatur bagaimana suatu data dapat dikenal dan dikirim dari satu komputer ke komputer lain (Sofana: 2013:94). Lima fungsi utama Protokol IP menurut Sofana yaitu:
1. Mendefinisikan paket yang menjadi unit satuan terkecil pada transmisi data di
Internet.
2. Memindahkan data antara Transport Layer dan Network Interface Layer.
3. Mendefinisikan skema pengalamatan Internet atau IP address.
4. Menentukan routing paket.
5. Melakukan fragmentasi dan penyusunan ulang paket. IP Address sendiri terbagi menjadi macam-macam kelas antara lain:
1. Kelas A
IP address nya pada bagian pertama antara 0-127, dan yang merupakan Network ID nya yaitu 1 bagian yang pertama. Subnet mask nya 255.0.0.0
2. Kelas B
IP address nya pada bagian pertama antara 128-191, dan yang merupakan network ID nya yaitu 2 bagian pertama. Subnet mask nya 255.255.0.0
3. Kelas C
IP address nya pada bagian pertama antara 192-223, dan yang merupakan network ID nya yaitu 3 bagian pertama. Subnet mask nya 255.255.255.0
[bookmark: _Toc107442191]2.4.	Topologi Jaringan
Topologi dapat diartikan sebagai layout atau bisa juga arsitektur atau diagram jaringan komputer. Topologi merupakan suatu aturan / rules bagaimana kita membangun sebuah jaringan dan menghubungkan komputer (Node) secara fisik. Topologi juga berkaitan dengan cara komponen-komponen jaringan saling berkomunikasi melalui media transmisi data (Sofana, 2013:7-8). Topologi jaringan sendiri terbagi menjadi dua jenis. Jenis topologi pertama Physical merupakan gambaran fisik dari hubungan antara perangkat (komputer, server, hub, switch, dan kabel jaringan) yang membentuk suatu pola khusus. Jenis topologi kedua Logical merupakan gambaran bagaimana suatu perangkat dapat berkomunikasi dengan perangkat lainnya. Berikut adalah beberapa macam topologi jaringan yang digunakan dalam penulisan skripsi[8]
[bookmark: _Toc107442192]2.4.1	Topologi Tree
Topologi Topologi Tree Tree merupakan generalisasi dari topologi bus, media transmisi adalah kabel drop tanpa loop tertutup Topologi tree selalu dimulai pada titik yang disebut headend. Satu atau lebih kabel yang berasal dari headend (Sofana,2013:54).
[bookmark: _Toc107442193] 	2.4.2	Topologi Star
Topologi Star Pada topologi star terdapat alat kontrol yang berfungsi sebagai pengatur dan pengontrol komunikasi data. Sedangkan perangkat lain terhubung ke perangkat kontrol sehingga transmisi data melewati perangkat kontrol (Sofana, 2013:10).
[bookmark: _Toc107442194]2.5.	Mikrotik Router Board
Mikrotik RouterBoard merupakan hardware (router) yang didesain oleh Mikrotik yang memiliki beragam seri dan interface yang disesuaikan dengan kebutuhan. RouterBoard sendiri menggunakan RouterOS sebagai software / sistem operasinya (Towidjojo, 2016:9). Beberapa contoh RouterBoard dari Mikrotik diantaranya adalah RB400, RB600, R52H, R52N, R2N, RB750, RB450G, RB951U, RB1000. Dan penulis sendiri menggunakan RB750 GR3 sebagai router untuk menunjang dalam implementasi skripsi. Penulis memilih menggunakan RB750 GR3 sebagai router karena dalam beberapa hal fitur memiliki yang sesuai dengan kebutuhan dalam penulisan skripsi, berikut fitur yang terdapat dalam mikrotik router RB750 GR3 :
1. CPU			 : MT7621A 2 Core 4 thr 880Mhz
2. RAM 		 : 256MB
3. LAN Ports		 : 5 Ports
4. Wireless Standarts	 : 802.11 b/g/n
5. USB Port		 : 1
6. Operating System	 : Router OS
7. POE Input		  : 8-30V
[image: ]
[bookmark: _Toc106707505][bookmark: _Toc106707818]Gambar 2. 1 Mikrotik
[bookmark: _Toc107442195]


2.6.	Peralatan Pendukung
Berikut ini merupakan beberapa peralatan pendukung skripsi ini:
[bookmark: _Toc107442196]2.6.1	Cisco Packet Tracer
Menurut Dian dkk, Cisco Packet Tracer adalah perangkat lunak simulasi alat jaringan komputer berbasis Graphical User Interface (GUI) yang biasa digunakan sebagai media pembelajaran atau pelatihan dan juga umum digunakan.biasa digunakan dalam bidang penelitian simulasi jaringan komputer. Sesuai dengan namanya Cisco Packet Tracer dibuat oleh Cisco System dan disediakan gratis untuk bidang pendidikan. Tujuan Tujuan utama dari Packet Tracer adalah untuk menyediakan alat bagi siswa dan guru untuk memahami prinsip-prinsip jaringan komputer dan juga untuk mengembangkan keterampilan.dibidang alat-alat jaringan Cisco.
[image: ]
[bookmark: _Toc106707506][bookmark: _Toc106707819]		               Gambar 2. 2 Cisco
		
[bookmark: _Toc107442197]2.6.2	Mikrotik RouterOS
Menurut Nadoel (2011:1) adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk mengubah komputer menjadi router jaringan yang andal, yang mencakup berbagai fitur yang dirancang untuk jaringan IP dan nirkabel. Mikrotik dirancang agar mudah digunakan dan bagus untuk  kebutuhan administrasi jaringan komputer seperti merancang dan membangun  sistem jaringan komputer dari yang kecil hingga yang kompleks.
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[bookmark: _Toc106707820]             Gambar 2. 3 Winbox
[bookmark: _Toc107442198]	2.6.3	Modem
Modem adalah singkatan dari modulator dan demodulator. digunakan untuk melakukan proses melapiskan data pada sinyal informasi ke sinyal pembawa sehingga dapat dikirim ke pengguna melalui beberapa cara, proses ini sering disebut sebagai modulasi. Selama proses ini, data dari komputer dalam bentuk sinyal digital diubah menjadi sinyal analog. Sedangkan Demodulator berfungsi sebagai proses mendapatkan kembali data yang dikirim oleh pengirim.
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[bookmark: _Toc106707821]                    Gambar 2. 4 Modem
[bookmark: _Toc107442199]2.6.4	Pengkabelan
a. Kabel Twisted Pair
Twisted Pair terbagi menjadi 2 jenis Unshielded Twisted Pair (UTP) dan Shielded Twisted Pair (STP). Perbedaan antara keduanya terletak pada pelindung interfensi. Kabel STP memiliki lapisan pelindung interfensi tetapi jarang digunakan karena biaya yang digunakan lebih mahal dibandingkan jenis kabel UTP, sedangkan UTP hanya terbungkus dengan bahan isolasi yang dapat melindungi dari api dan juga kerusakan fisik dan biaya terbilang murah.
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[bookmark: _Toc106707822]Gambar 2. 5 Kabel UTP
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[bookmark: _Toc106707823]Gambar 2. 6 Kabel FTP

b. Kabel FO (Fiber Optik)
kabel Fiber Optik adalah jenis kabel yang berfungsi mengubah sinyal listrik menjadi cahaya dan mengalirkannya dari satu ke titik yang lain. Bahan utama kabel serat optik ini terbuat dari  kaca dan serat plastik yang sangat tipis, bahkan lebih tipis dari  rambut manusia. Berbeda dengan kabel lain yang menggunakan tembaga.
Ada 2 jenis mode transmisi yaitu single mode menggunakan sinar laser sebagai media transmisi dan multimode menggunakan media LED. Biasanya kabel serat optik jenis ini sering digunakan pada instalasi jaringan kelas menengah dan atas.
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[bookmark: _Toc106707824]                  Gambar 2. 7 Kabel Fiber Optik
[bookmark: _Toc107442200]2.7.	Failover
Failover adalah metode atau teknik yang menambahkan koneksi di mikrotik, dimana jika salah satu dari koneksi koneksi internet tersebut mati (koneksi utama) maka koneksi yang satunya (koneksi cadangan) akan up atau membackup koneksi utama. Dan pergantian koneksi dari koneksi utama ke koneksi cadangan akan berjalan secara otomatis dan tidak perlu kita aktifkan manual.[3]
[bookmark: _Toc107442201]2.8.	Load Balancing
Sebuah konsep yang gunanya untuk menyeimbangkan beban atau muatan pada infrastruktur Teknologi Informasi sebuah perusahaan atau instansi. Agar seluruh departemen atau bagian dapat memanfaatkan secara maksimal dan optimal yang berfungsi menggabungkan beberapa line Internet Service Provider. Load balancing adalah Jaringan sangat penting apabila jaringan komputer makin bersekala besar dan makin besar, demikian juga traffic data yang ada dalam jaringan komputer makin lama makin tinggi. [1]
Secara harafiah, load balancing artinya adalah pembagian beban (load) menjadi seimbang (balance). Load balancing adalah suatu teknik untuk memanfaatkan sumber daya pengolahan yang tersedia secara lebih efektif dengan cara membagi pekerjaan berdasarkan metode pembagian tertentu (Balasubramanian, et al. 2004). Ketika sebuah server sedang diakses oleh para pengguna, sebenarnya kelebihan beban karena harus menangani permintaan pengguna. Jika pengguna banyak,  proses yang dilakukan juga akan banyak. Tony Bourke (2001), load balancing adalah proses dan teknologi yang mendistribusikan lalu lintas (traffic) antara beberapa server menggunakan perangkat berbasis jaringan. Perangkat ini (server penyeimbang beban) menyimpan atau mencatat lalu lintas yang ditujukan untuk satu alamat dan kemudian mengalihkan lalu lintas itu ke beberapa server.. Proses load balance ini bersifat transparan terhadap pengguna yang melakukan request ke server load balancer.
[bookmark: _Toc107442202]2.9.	Internet Service Provider (ISP)
Penyedia Layanan Internet atau lebih tinggi tunduk pada; dengan penyedia layanan Internet adalah perusahaan yang menyediakan layanan koneksi Internet dan layanan terkait lainnya. ISP ini memiliki jaringan nasional dan internasional sehingga pelanggan atau pengguna koneksi yang disediakan ISP dapat terhubung ke Internet global.
Jaringan disini berupa media transmisi yang dapat mengirimkan data yang dapat berupa kabel (modem, leased dan broadband), radio atau VSAT. Untuk mengakses Internet, cukup hubungi ISP melalui modem dan komputer dan ISP akan menangani detail yang diperlukan untuk terhubung dengan kami.internet,termasuk biaya koneksi tersebut. Jadi ,misalnya kita sedang mengakses homepage luar negeri, maka ISP-lah yang menanggung biaya hubungan ke luar negeri. Kita cukup membayar pulsa lokal yang digunakan untuk menghubungi ISP tadi[9]





[bookmark: _Toc107442203]BAB III
RANCANGAN JARINGAN

[bookmark: _Toc107442204]3.1	Tinjau Perusahaan
Desa Sindangsari adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang. Lokasinya berada di sebelah barat daya wilayah kecamatan dan berbatasan langsung dengan Kecamatan Jatinagor di  selatan dan Kabupaten Bandung di selatan. di sebelah baratnya, internet sudah menjadi salah satu kebutuhan di desa ini setiap hari untuk mengetahui informasi dan proses belajar mengajar, maka dari itu disediakan jaringan RT RW Net yang berbasis sistem HotSpot bagi warga-warga yang membutuhkan akses internet.
[bookmark: _Toc107442205]3.1.1	Sejarah perusahaan
Nama Sindangsari berasal dari dua istilah, yaitu Sindang yang berarti berhenti dan Sari yang berarti mencari (menarik). Orang mengenal arti Sindangsari dengan “panyindangan nu asri” atau dalam bahasa Indonesia artinya tempat peristirahatan yang nyaman. Jadi, secara umum istilah Desa Sindangsari merupakan tempat persinggahan yang dapat menarik perhatian masyarakat dan menjadi tempat peristirahatan bagi masyarakat luar desa maupun luar desa maupun kecamatan.
[bookmark: _Toc107442206]3.1.2	Struktur Organisasi dan Fungsi
Adapun struktur organisasi lembaga DESA SINDANGSARI secara umum dapat dilihat sebagai berikut :
[image: ]
[bookmark: _Toc106708200]            Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Desa Sindangsari
[bookmark: _Toc107442207]3.2	Topologi Jaringan
Topologi jaringan yang sedang berjalan dalam sebuah jaringan rt rw net di desa sindangsari adalah sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc106708201]Gambar 3. 2 topologi Jaringan Berjalan




Skema Jaringn Usulan 
Sekema usulan adalah proyeksi apa yang akan di teliti dan hasil Dilapangan yang di susunan secara sistematis dan logis Bagian skema usulan ada 4 node

[image: ]
[bookmark: _Toc106708202]Gambar 3. 3 Topologi Jaringan Yang Di Usulkan


1. Server 
Fungsi server adalah untuk mengatur dan memanajemen semua jaringan internet yang ada di DESA SINDANGSARI dan melayani serta bertanggung jawab penuh terhadap permintaan data dari komputer milik client.
2. Router
Fungsi router secara sederhana adalah untuk mengarahkan atau membuat rute agar jaringan sampai pada tujuan dan untuk menghubungkan perangkat ke jaringan internet. Khusus untuk router WiFi, router ini bisa mengirimkan paket data atau internet dari modem ke perangkat melalui IP Adress. Dengan begitu, perangkat yang terhubung bisa mengakses internet.
3. Switch
Fungsi switch adalah bisa membantu menghubungkan perangkan komputer dan sebagai concentrator yang digunakan untuk menerima serta membagikan data antara sejumlah perangkat komputer.
4. Acces Point
Fungsi dari acces point adalah pemancar sinyal internet untuk ke setiap claint. Selain itu fungsi access point lainnya juga meliputi pengaturan konektivitas yang kompleks.
5. Kabel Lan
Fungsi dari kanbel Lan untuk menghubungakn dan merangkai sebuah jaringan komputer dari komputer satu ke komputer yang lainya di satu area tertentu. Dengan menggunakan kabel LAN, pengguna perangkat komputer dapat dengan mudah berbagi data satu sama lainya tanpa harus menggunakan media terpisah seperti flash drive atau hard disk.
Dalam topologi ini router yang digunakan adalah router yang menghubungkan jaringan 2 ISP menjadi satu dengan router Mikrotik yang kemudian dibagi lagi mengunakan switch untuk menghubungkan ke claint rumahan dan vocher. Router yang digunakan di dalam sistem adalah RB750Gr3.
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[bookmark: _Toc106708203]Gambar 3. 4 Router Mikrotik






Dengan spesifikasi sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc106708204]Gambar 3. 5 Sepasifikasi Mikrotik

Pertimbangan router ini adalah karena kemampuan CPU nya yang tergolong tinggi dengan kecepatan memproses data sebesar 880Mhz dan slot microSD yang dapat digunakan sebagai memori tambahan. Kedua aspek ini dibutuhkan karena 26 proses load balancing dan failover membutuhkan proses yang cukup banyak dan berkelanjutan. Beberapa kelebihan lain pada router ini yang menjadi pertimbangan adalah sensor temperatur pada PCB yang dapat membantu penulis untuk mengawasi kondisi router jika diketahui adanya gangguan pada jaringan. Selain itu juga harganya yang masih terjangkau.
[bookmark: _Toc107442208]3.3	Alur Kerja Sistem
Diagram alur kerja sistem yang dibuat oleh penulis adalah sebagai berikut:
failover
Policy Based routing
Manag mark routing
Mangel mark conection
input
output


Alur data yang terjadi di dalam sistem terdiri dari beberapa bagian, yaitu:
1. Input
 Merupakan data yang masuk ke dalam router melalui sebuah interface yang belum mengalami proses mangle maupun routing. Pada tahap ini router akan membaca header paket dan menentukan apakah paket tersebut akan diteruskan (forward) atau dimasukkan ke dalam chain prerouting.
2. Mangle mark-connection
Proses ini dilakukan di dalam chain pre-routing dan akan menandai paket data dari sebuah koneksi. Paket data yang sudah ditandai kemudian dapat digunakan sebagai parameter untuk proses routing atau proses pada chain selanjutnya sebelum data keluar dari interface router.
3. Mangle mark-routing 
Proses ini dilakukan di dalam chain pre-routing dan akan menandai routing dari sebuah koneksi. Routing yang sudah ditandai kemudian dapat digunakan sebagai parameter untuk proses routing atau proses pada chain selanjutnya sebelum data keluar dari interface router.
4. Policy Based Routing
Routing yang terjadi pada tahap ini akan menggunakan parameter dari proses mangle sebelumnya. Pada tahap ini penulis menggunakan algoritma untuk load-balancing dan fail-over berdasarkan dengan parameter-parameter dari proses mangle.
5. Fail-over
Tahap fail-over ini terjadi secara terus menerus bersamaan dengan proses load-balance, dimana masing-masing gateway akan diperiksa kondisinya secara terus menerus dengan menggunakan metode ICMP echo request sebagai indikator kondisi gateway. 
6. Output
Merupakan paket data yang keluar dari interface pada router setelah melewati seluruh chain yang ada di dalam router. Pemilihan interface paket data yang keluar ditentukan pada proses-proses sebelumnya.
[bookmark: _Toc107442209]3.3	Perancangan Sistem Jaringan
Berikut adalah beberapa tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk melakukan konfigurasi load balancing pada mikrotik :
[bookmark: _Toc107442210]	3.3.1	Load Balancing
	Load balancing pada MikroTik adalah teknik untuk mendistribusikan beban 	trafik pada dua link atau lebih  secara seimbang, agar trafik dapat bekerja 	secara optimal, memaksimalkan throughput, meminimalkan response time 	dan menghindari over load pada  koneksi. 
	Selama ini banyak dari kita yang salah kaprah bahwa dengan menggunakan 	load balancing dua  koneksi  maka  bandwidth yang kita peroleh akan  	menjadi dua kali lipat  bandwidth sebelum menggunakan load balancing 	(akumulasi dua link). Pertama-tama harus kita perjelas, bahwa load 	balancing tidak akan menambah  bandwidth yang kita terima, tetapi hanya 	berfungsi untuk membagi trafik dari kedua bandwidth tersebut agar dapat 	digunakan secara seimbang..
	Saya menggunakan RB750GR3 dengan kondisi sebagai berikut :
	1. Ether1 dan Ether2 terhubung pada ISP yang berbeda dengan besar 	bandwdith yang berbeda. ISP1 sebesar 20mbps dan ISP2 sebesar 20mbps.
	2. Kita akan menggunakan web-proxy internal dan menggunakan 	openDNS.
	3.  Mikrotik RouterOS anda menggunakan versi 4.5  karena fitur PCC mulai 	dikenal pada versi 3.24.
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[bookmark: _Toc106708205]Gambar 3. 6 Topologi Sistem Load Balncing
	/ip address
	add address=192.168.0.100/24 interface=ether1
	add address=192.168.8.102/24 interface=ether2
	add address=10.20.30.1/24 interface=wlan2
	Berdasarkan topologi diatas, ISP-1 menggunakan ether1, kemudian ISP-2 	menggunakan ether2, dan LAN menggunakan ether3 dan Hotspot 	menggunakan 	ether4.
[bookmark: _Toc107442211]	3.3.2	Fail Over
	Failover adalah sebuah teknik menambahkan koneksi di mikrotik, dimana 	jika salah satu koneksi internet mati (koneksi utama) maka koneksi yang 	satunya (koneksi cadangan) akan membackup koneksi utama. Dan 	pergantian koneksi dari koneksi utama ke koneksi cadangan akan berjalan 	secara otomatis.
	Cara kerja dari Fail Over ini dimana ketika terdapat link yang putus (Main 	Link) maka jalur internet akan di alihkan menggunakan link backup. 	Sebenarnya Ada beberapa cara untuk melalukan Fail Over pada Router 	Mikrotik, seperti menggunakan parameter check-gateway dan distance atau 	menggunakan script[10]
	Sebagai contoh kasus kami memiliki topologi seperti berikut:
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[bookmark: _Toc106708206]Gambar 3. 7 Topologi Sistem Fail Over
	Berdasarkan topologi diatas, ISP-1 menggunakan ether1, kemudian ISP-2 	menggunakan ether2, dan LAN menggunakan ether3 dan Hotspot 	menggunakan 	ether4.
	Sebelum melakukan konfigurasi Fail Over pada perangakat Mikrotik, maka 	kita bisa menerapkan "basic-config" terlebih dahulu supaya router dapat 	terkoneksi ke internet. Kita perlu melakukan konfigurasi seperti IP Address, 	DNS, NAT, dan Route.
[bookmark: _Toc107442212]	3.3.3	Manajemen Hotspot
	Sistem Hotspot yang terkenal dengan akses "plug n play" nya sederhana dan 	mudah dikonfigurasi, terutama di Mikrotik disediakan wizard. Termasuk 	berbagai layanan yang diaktifkan sehingga tidak diperlukan instalasi 	tambahan, Hotspot tetap dapat bekerja. Namun tentu saja administrator 	jaringan perlu memastikan keamanan jaringan tetapi tidak membatalkan 	kenyamanan pengguna saat mengakses jaringan.
	Fitur apa saja yang bisa diterapkan di Hotspot Mikrotik, sudah dijelaskan 	sebelumnya di artikel Fitur Hotspot Mikrotik. Dalam pengelolaan pengguna 	jalur akses, misalnya dengan memberikan kebijakan yang berbeda untuk 	setiap pengguna.Pada sebuah jaringan di Desa Sindangsari, akan dibangun 	sebuah jaringan Hotspot. Akan dibuat 3 hotspot username, dimana masing-	masing akan diberikan kebijakan yang berbeda[11]
	username=Pegawai Desa  -> Limitasi bandwidth share dengan Masyarakat 	limitat 512kbps dan max-limit 1Mbps
	username=Masyarakat -> Limitasi bandwidth share dengan Pegawai Desa 	dengan maksimal 512kbps . Tidak diijinkan melakukan akses ke Router
	User Profile
Untuk memberikan kebiijakan pada username yang telah kita buat, bisa kita tentukan dengan User Profile. Dengan kebutuhan kebijakan yang berbeda, maka pada kasus ini kita akan membuat satu user profile untuk masing-masing username. 
Terdapat parameter-parameter yang bisa digunakan untuk menentukan kebijakan untuk Hotspot Client pada User Profile. Untuk beberapa kondisi , kebijakan tidak bisa langsung diatur pada User Profile, tetapi harus dikombinasikan dengan Fitur yang lain.
	Limitasi Bandwidth
Limitasi Bandwidth per user bisa dilakukan langsung pada User Profile dengan mendefinisikan parameter Rate-Limit. Limitasi ini akan diberikan untuk masing-masing User. Misalnya, jika kita tentukan rate-limit=2m/2m berarti untuk masing-masing Hotspot Client yang menggunakan User Profile tersebut akan di-limit sebesar 2mbps.
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[bookmark: _Toc106708207]                  Gambar 3. 8 Limitasi Bandwitch
akan diterapkan limitasi bandwidth share. Bandwidth 2m merupakan limitasi total untuk semua Hotspot Client yang Login menggunakan username yang sama. Oleh karena itu, kami tidak dapat menentukannya secara langsung di profil pengguna, tetapi harus digabungkan dengan fungsi Mangle, dan kemudian dibuat antrian berdasarkan penandaan paket dari mangle. Di profil pengguna terdapat pengaturan yang dapat digunakan untuk menentukan Paket-Mark Mangle yang akan dihasilkan secara otomatis saat login klien Hotspot[12]
	Filtering/Blocking
Sesuai rencana awal, username=Mahasiswa hanya diperbolehkan untuk aktifitas ke internet saja, Sedangkan untuk akses ke router akan diblock. Kebijakan ini tidak bisa langsung diatur pada User Profile, tetapi harus dikombinasikan dengan Firewall Filter.
Dalam pembuatan Firewall Filter sebenarnya kita bisa langsung menggunakan src-addrress=IP Hotspot Client secara manual, tetapi konfigurasi ini terdapat kemungkinan tidak sesuai harapan ketika IP yang sudah didefinisikan, terpasang / diberikan ke Client yang lain oleh Hotspot System.
Maka untuk kasus ini, digunakan parameter Incoming-Filter pada User-Profile barulah kemudian dikombinasikan dengan Firewall Filter.
[bookmark: _Toc107442213]3.4	Analisis Kebutuhan Sistem
[bookmark: _Toc107442214]	3.4.1	Spesifikasi Sistem
	Sistem yang dibangun merupakan implementasi load balancing dengan 	menggunakan metode Nth dan PCC menggunakan 2 koneksi internet dari 	dua koneksi provider yang berbeda. Dua buah koneksi internet tersebut 	berasal dari LAN kampus Universitas Sanata Dharma dan provider 	Telkomsel.
	Sistem load balancing ini akan dipadukan dengan sistem failover untuk 	menangani jika terjadi putusnya (down) salah satu jalur koneksi internet 	yang sewaktu-waktu bisa terjadi. Hal ini mengingat bahwa jaringan nirkabel 	lebih rentan terhadap interferensi dibandingkan jaringan nirkabel. 	Parameter yang digunakan utnuk mengukue keberhasilan load balancing 	yang digunakan adalah :
	a. Perbandingan jumlah beban trafik koneksi pada masing-masing ISP
	b. Perilaku sistem jika terjadi pemutusan koneksi pada salah satu ISP
[bookmark: _Toc107442215]	3.4.2	Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak
	Dalam sebuah jaringan dibutuhkan beberapa perangkat keras dan perangkat 	lunak untuk menunjang sebuah sistem jaringan komputer pada 	perancangannya .
1. Perangkat Keras
	Perangkat keras yang digunakan oleh DESA SINDANGSARI  meliputi 	server, 	client atau workstation, media transmisi, Network Interface Card 	(NIC) dan switch serta modem yang saling berkaitan dalam mensupport 	jaringan yang terdapat pada 	DESA SINDANGSARI
a. Server
	Komputer server adalah komputer dalam jaringan yang memungkinkan 	sumber seperti   file dan printer untuk dapat digunakan oleh banyak orang 	atau user dari 	komputer client. Jadi server merupakan perangkat keras 	yang berfungsi untuk melayani jaringan client atau workstation yang 	terhubung padanya melalui switch jaringan. Pada umumnya server  atau  	komputer server mempunyai sumber daya seperti misalnya printer, disk, 	plotter dan sebagainya yang dapat digunakan secara bersam-sama oleh user 	pada tiap client. Sama halnya seperti yang terdapat di gedung DESA 	SINDANGSARI. Selnet Optima ini pada server juga terdapat koneksi 	printer, scanner dan modem yang selalu siap untuk digunakan bersama. 	Secara lengkap spesifikasi server dapat dilihat pada tabel spesifikasi di 	bawah ini:
	Spesifikasi Server
					
[bookmark: _Toc106823849]					Tabel 3. 1 Sepasifikasi
	No
	Alat – alat
	Spesifikasi

	1
	Processor
	Intel(R) Core(TM) i5-2450M CPU @ 2.50GHz   2.50 GHz

	2
	Memory
	8,00 GB (7,90 GB usable) DDR3

	3
	Hardisk
	SSD 512



	b. Client atau Workstation Komputer workstation atau client adalah sebagai 	tempat 	login untuk memproses source data di komputer server. Komputer 	client di PT. Selnet Optima diantaranya merupakan komputer dengan 	spesifikasi yan berbeda berikut spefisikasi perangkat keras yang digunakan 	oleh user:
	Spesifikasi Client			
[bookmark: _Toc106823850]					Tabel 3. 2 Spasifikasi Clint
	No
	Alat – alat
	Pc client

	1
	Processor
	Dual core 2.4 Ghz

	2
	Memory
	2 Gb DDR3

	3
	Hardisk
	320 Gb

	4
	System Type
	64-bit Operating System





	2. Perangkat Lunak
	Perangkat lunak yang digunakan meliputi sistem operasi jaringan (Network 	Operating System) dan aplikasinya yang dalam hal ini dipergunakan 	Windows 7, Microsoft Windows 10. Sistem operasi yang dipakai pada 	komputer client berbasiskan, Intel Atom, Dual Core, i3 dan i5 menggunakan 	sistem Windows 7 dan Windows 10. Untuk perangkat monitoring keamanan 	sistem jaringan komputer menggunakan ClearOS. Seperti yang telah 	diketahui bahwa pada suatu 	jaringan komputer , agar dapat terhubung satu 	dengan lainnya maka setiap komputer harus mempunyai IP Adress, alamat 	Host ID yang tidak boleh sama kecuali subnet pada segment yang sama. 	Adapun penghubung antar server dan client digunakan kabel UTP category 	5, dengan fitting connector RJ45, dengan sambungan straight system.
[bookmark: _Toc106823851]				Tabel 3. 3 Spasifikasi Perangkat Lunak
	No.
	Sofware
	Keterangan

	1.
	Mikrotik Winbox v.3.1
	Software untuk
melakukan remote GUI ke router mikrotik

	2.
	Windows 10 OS
	Sebagai sistem operasi server

	3.
	Ubuntu Linux OS
	Sebagai sistem operasi
client


	
[bookmark: _Toc106823852]				Tabel 3. 4 Daftar Ip Address
	Perangkat
	Interface
	IP Address

	Mikrotik RB750
	ISP-1 (eth2)
	172.23..26.28 (IP- DHCP)

	
	ISP-2 (eth3)
	IP-DHCP

	
	LOKAL
	192.168.88.1

	Switch
	Ethernet
	-



[bookmark: _Toc107442216]BAB IV  
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

[bookmark: _Toc107442217]4.1  Implementasi Topologi Jaringan
Setelah perancangan sistem selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah melakukan implementasi sistem. Tahap ini mengacu pada tahapan perancangan yang telah dibuat pada BAB III. Yang pertama penulis akan melakukan konfigurasi pada client dan alat sesuai dengan topologi yang dibuat pada bab sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1.	Menyambungkan semua client pada switch menggunakan kabel LAN.
2.	Melakukan konfigurasi IP address pada semua client. Pemberian IP address 
[bookmark: _Toc107442218]4.2  Konfigurasi Load Balancing
Load balancing adalah teknik load balancing bandwidth antara dua atau lebih jaringan internet dari ISP yang sama atau ISP yang berbeda dengan menggunakan dua atau lebih jalur  data  dan digunakan untuk sebuah  LAN. Artinya dua jalur internet terhubung ke sebuah port, pada port ini akan dilakukan keseimbangan transmisi data. Dimana kepadatan trafik pada link menjadi perhitungan pertama dalam alokasi bandwidth. Jadi misalnya ada 2 koneksi, yang satu bandwidthnya 2 Mbps dan yang lainnya 512 kbps, bukan berarti kecepatan kita akan menjadi 2512 Mbps (2 Mbps 512 kbps? 2512 Mbps), fitur load balancing hanya untuk mengurangi traffic kepadatan, jika ada kemacetan di jalur, permintaan berikutnya akan dialihkan ke jalan lain dengan lalu lintas lebih sedikit dari yang sebelumnya..
[bookmark: _Toc107442219]4.2.1  Konfigurasi Dasar
Dalam tahapan konfigurasi dasar ini, hal pertama yang dilakukan adalah melakukan konfigurasi hardware. Langkah awalnya yaitu memasang LAN internet Desa Sindangsari dan LAN dari ISP wms dan ORBIT, yang di-share koneksi internetnya ke leptop melalui fitur tethering, ke port Ethernet pada mikrotik. Selanjutnya untuk memudahkan penulis dalam mengembangkan sistem, perlu dilakukannya inisialisasi interface dengan cara memberikan nama pada masing-masing interface. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
   /interface ethernet
set [ find default-name=ether2 ] name=ISP1_eth2 set [ find default-name=ether3 ] name=ISP2_eth3 set [ find default-name=ether4 ] name=LOKAL

	Setelah semua interface diberi nama sesuai dengan fungsinya, maka 	langkah selanjutnya adalah memberikan IP address. Router yang 	digunakan memiliki tiga interface yaitu interface “ISP1-eth2”, 	ISP2-	eth3” yang merupakan interface untuk melewatkan koneksi internet 	dari masing-masing ISP. Pada tahap pemberian nama interface, terdapat 	perbedaan nama interface pada load balancing dengan metode PCC. 	penulis memberi nama interface untuk ISP1 dan ISP2 dengan “eth1-	ISP1” dan “eth2- ISP2”. Berikutnya penulis memberi nama interface 	“LOKAL” yang digunakan untuk  LAN atau interface yang 	menghubungkan antara router dengan client. Pada interface 	”LOKAL”, pemberian IP address dilakukan dengan perintah sebagai 	berikut:
	/ip address
Add address=192.168.2.1/25 network=192.168.2.0 interface=LOKAL

	Baris pertama adalah perintah untuk masuk ke menu IP address. 	Selanjutnya merupakan perintah untuk memberikan IP address pada 	interface “LOKAL” dengan IP 192.168.2.1 dan subneting /25. 	Keterangan selanjutnya seperti 	pada gambar berikut :
	[image: ]
[bookmark: _Toc106709087]	            Gambar 4. 1 IP Address Metode Load Balancing
	Untuk interface ISP1 dan ISP2 tidak dilakukan pemberian IP address 	secara manual, karena setelah masing-masing ISP melakukan dial up, 	maka router akan mendapat IP address secara otomatis. IP address 	tersebut bersifat dinamis, yang artinya jika LAN ISP1 dan ISP2 diputus 	dan akan melakukan dial up lagi maka IP address akan berubah. Berikut 	adalah konfigurasi pada 	interface ISP1 dan ISP2 agar dapat terhubung 	ke internet :
	[image: ]
[bookmark: _Toc106709088]			Gambar 4. 2 IP-DHCP Load Balancing
	Yang terakhir dalam konfigurasi dasar yaitu pemberian DNS server. 	Seperti penjelasan sebelumnya, DNS server berguna untuk memetakan 	host name sebuah komputer ke IP address. Pada tahap ini, alamat DNS 	yang digunakan merupakan DNS public yang dimiliki oleh google. 	Konfigurasinya adalah sebagai berikut :
	Ip dns set server = 8.8.8.8 allow-remote-requests=yes


	Sampai di sini konfigurasi dasar yang dilakukan telah selesai. Tahap 	selanjutnya adalah melakukan konfigurasi load balancing 	menggunakan kedua metode, PCC, seperti yang telah direncanakan 	pada tahap perancangan.
[bookmark: _Toc107442220]	4.2.2  Konfigurasi NAT (Network Address Translation)
	Baik dalam metode PCC load balancing, agar komputer client dapat 	terhubung dengan internet, maka perlu dilakukan translasi dari IP 	private yang dimiliki client ke IP public.
/ip firewall nat
add action=masquerade chain=srcnat out-interface=ISP1_eth2 src-address=\192.168.88.0/25
add action=masquerade chain=srcnat out-interface=ISP2_eth3
src-address=\192.168.88.0/25
add action=masquerade chain=srcnat


	paket ke alamat IP publik yang dimiliki interface “ISP1” dan interface 	“ISP2” dengan metode masquerade. Lalu setelah itu, paket akan 	dilemparkan ke gateway sesuai dari tujuan paket.
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[bookmark: _Toc106709089]				Gambar 4. 3 Konfigurasi Firewall NAT
4.2.3 [bookmark: _Toc107442221]Konfigurasi Mangle
	Mangle adalah tahapan dimana paket yang datang dari suatu interface 	tertentu akan diproses. Fungsi dari aturan yang ada di mangle adalah 	untuk menandai paket agar diarahkan sesuai dengan rule routing yang 	ada. Di tahap ini, penulis akan menerapkan aturan mangle dari metode 	Nth load balancing dan PCC load balancing. Berikut ini adalah perintah 	perintah yang ada pada tahapan mangle :
	PCC Load Balancing
	Pada tahapan konfigurasi mangle dengan metode PCC load balancing, 	penulis menggunakan beberapa perintah mangle yaitu :
	1. Chain Prerouting adalah proses dimana router dapat memanipulasi 	paket sebelum paket diroute-kan.
	2. Chain Input adalah proses pemerikasaan paket yang akan memasuki 	dan diproses oleh router melalui salah sat interface.
	3.	Chain Output adalah proses pemeriksaan paket yang telah diproses 	oleh router yang akan menuju keluar sebelum proses routing.
	Berikut ini tahap-tahap untuk melakukan konfigurasi pada mangle :
1. Dimulai dengan melakukan penandaan koneksi yang berasal dari luar jaringan atau interface public yang menuju ke alamat lokal. Penandaan dilakukan dengan mengatur koneksi yang berasal dari ISP1 akan diberi tanda 	“ISP1_conn” dan koneksi yang berasal dari ISP2 akan diberi tanda “ISP2_conn”. Konfigurasi adalah sebagai berikut :
add action=mark-connection chain=input in-interface=ISP1_eth1
\new-connection-mark=ISP1_conn
add action=mark-connection chain=input in-interface=ISP2_eth2
\new-connection-mark=ISP2_conn

2. Tahap selanjutnya melakukan penandaan routing mark sebagai jalur paket connection yang sudah ditandai yang akan keluar dari router. Untuk tiap-tiap koneksi yang ditandai dengan “ISP1_conn” akan diberikan mark routing “to_ISP1” yang akan dilewatkan pada interface ISP1. Sedangkan untuk tiap koneksi yang ditandai dengan “ISP2_conn” akan diberika mark routing “to_ISP2” yang akan dilewatkan pada interface ISP2. Konfigurasi adalah sebagai berikut :
add action=mark-routing chain=output connection-ark=ISP1_conn
\new-routing-mark=to_ISP1
add action=mark-routing chain=output connection-ark=ISP2_conn
\new-routing-mark=to_ISP2
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[bookmark: _Toc106709090]			Gambar 4. 4 Konfigurasi mangle PCC load balancing

Setelah dilakukan penandaan koneksi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pembagian jalur koneksi menjadi dua jalur dengan dibantu algoritma PCC. Algoritma PCC akan menjumlahkan both address dan port pada masing-masing koneksi, kemudian dibagi oleh suatu bilangan yang sesuai dengan jumlah ISP yang digunakan. Konfigurasinya adalah sebagai berikut :
add action=mark-connection chain=prerouting dst-address-
type=!local \ in-interface=LOKAL new-connection-mark=ISP1_conn
\per-connection-classifier=both-addresses-and-ports:2/0

add action=mark-connection chain=prerouting dst-address-
type=!local \ in-interface=LOKAL new-connection-mark=ISP2_conn
\per-connection-classifier=both-addresses-and-ports:2/1

add action=mark-routing chain=prerouting connection-
mark=ISP1_conn \in-interface=LOKAL new-routing-mark=to_ISP1

add action=mark-routing chain=prerouting connection-
mark=ISP2_conn \in-interface=LOKAL new-routing-mark=to_ISP2


Pada penelitian ini menggunakan dua (2) buah ISP, maka akan dibagi dengan dua (2). Kemudian sisa hasil baginya akan digunakan sebagai penanda, jika sisa hasil baginya sama dengan 0 (nol) maka koneksi tersebut akan ditandai sebagai “ISP1_conn”. Kemudian dilewatkan ke routing mark “to_ISP1” menggunakan gateway dari ISP1. Sedangkan jika sisa hasil bagi sama dengan satu (1) maka koneksi tersebut akan dtandai sebagai “ISP2_conn”, kemudia dilewatkan ke routing mark :”to_ISP2” menggunakan gateway ISP2.
[bookmark: _Toc107442222]	4.2.4  Konfigurasi Routing dan Failover
	Untuk meneruskan paket yang telah ditandai pada proses mangle, maka 	harus dibuat aturan baru pada routing tabel agar dapat melewatkan 	paket data tersebut ke gateway ISP yang sesuai dengan marking paket 	yang dibuat pada tahapan mangle. Berikut ini perintah untuk 	membuat aturan pada routing table 
	/ip route

add check-gateway=ping distance=1 gateway=172.23.26.126 routing-
mark=Route_1
add distance=2 gateway=192.168.137.1 routing-mark=Route_1
add check-gateway=ping distance=1 gateway=192.168.137.1 routing- mark=Route_2
add distance=2 gateway=172.23.26.126 routing-mark=Route_2 add check-gateway=ping distance=2 gateway=172.23.26.126 add check-gateway=ping distance=2 gateway=192.168.137.1

	Untuk menentukan jalur koneksi, diperintahkan untuk setiap routing 	mark dengan nama ”Route_1” akan selalu melalui gateway 	172.23.26.126 dan untuk semua routing mark dengan nama “Route_2” 	akan selalu melalui gateway 192.168.137.1.
	Fungsi parameter distance dalam konfigurasi tersebut adalah untuk 	menentukan jalur routing mana yang menjadi prioritas dan yang 	menjadi sebuah jalur backup. Secara default nilai distance pada 	MikroTik dari 0 (Nol) 
	8 (Delapan). Semakin kecil nilai distance maka rule tersebut akan 	semakin diprioritaskan. Berdasarkan konfigurasi Load Balancing 	dengan metode NTh, ISP1 adalah jalur koneksi utama yang 	diprioritaskan karena diberi distance=1, sedangkan ISP2 adalah backup 	koneksinya.
	Kunci utama dari failover terdapat pada pendefinisian distance. Ini 	dimaksudkan agar routing selalu mendahulukan nilai distance yang 	terkecil terlebih dahulu. Kemudian perintah “add check gateway=ping” 	berarti gateway akan selalu dicek dengan cara melakukan ping, apakah 	dalam keadaan hidup atau terputus. Jika gateway 172.23.26.126 tidak 	mereply, maka router akan menganggap gateway 192.168.137.1 	sebagai gateway dengan koneksi tunggal. Kondisi ini juga berlaku 	sebaliknya.
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[bookmark: _Toc106709091]			Gambar 4. 5 Konfigurasi IP Routes Metode Load Balancing
[bookmark: _Toc107442223]	       4.2.5 Manajeman User Hotspot
	Hotspot adalah suatu area diamana pada area tersebut terdapat sebuah 	koneksi nirkabel(Wireless) atau lebih di kenal dengan istilah WLAN 	(Wireless  Local Area Network), koneksi ini umumnya hanya bersifat 	local dan terbatas pada satu titik area pusat. Untuk menggunakan fitur 	ini, pengguna harus memasukkan kunci yaitu nama pengguna dan kata 	sandi karena nama pengguna dan kata sandi telah disediakan oleh  	penyedia layanan hotspot di kotak ini. 
	Pengoperasian wireless hotspot berbeda dengan wifi pada umumnya 	yang sering kita jumpai di kantor atau sekolah, walaupun sama-sama 	menggunakan media wireless, namun pengoperasian dan 	autentikasinya sangat berbeda, Berikut penjelasan singkatnya : WIFI : 	Jika umumnya  ingin menggunakan  wifi perangkat di suatu area untuk 	dapat mengakses internet,  hal pertama yang perlu Anda lakukan saat 	menghubungkan adalah mengetahui kata sandi wifi. Hotspot : jika di 	wifi maka anda harus memasukkan password terlebih dahulu sebelum 	mengakses internet, tentunya cara ini berbeda dengan hotspot yaitu jika 	ada user yang ingin terkoneksi dengan hotspot tersebut  user tersebut 	bisa langsung connect tapi user tersebut akan diarahkan ke browser web 	secara otomatis
 
  	untuk mengisi username dan password, fasilitas usernamen dan 	password ini lah yang menjadi perbedaan mencolok antara wifi 	dengan hotspot.
	Selain itu konfigurasi hotspot tentu memiliki banyak kelebihan di 	banding konfigurasi wifi pada umumnya, beberapa kelebihan pada 	konfigurasi hotspot ini adalah :
	Kemudahan pada saat management user pada jaringan memberikan 	batasan waktu konek pada user-user tertentu memberikan batasan 	bandwidth dll
	Sebagai tambahan, konfigurasi hotspot ini adalah konfigurasi yang 	paling banyak di gunakan oleh para pelaku usaha jaringan seperti 	RT/RW Net, dimana setiap user yang ingin memanfaatkan fasilitas 	tersebut di bebankan biaya voucher, untuk konfigurasi voucher dan lain 	sebagainya yang berkaitan dengan hotspot
1. Memberikan alamat ip address pada hotspot yang nantinya ip ini akan di broadcash ke ether4 
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[bookmark: _Toc106709092]			Gambar 4. 6 Ip Hotspot
membuat konfigurasi hotspot dengan memanfaatkan setup widget, hal yang pelru di ingat. Dalam konfigurasi hotspot mikrotik akan ada beberapa rule yang otomatis akan di buat oleh hotspot, seperti :
DHCP Server
IP Pool
NAT
Filter Rule
Simple Queue
2. Memilih Hotspot setup dan memiilih interface yang akan dijadikan hotspot 
[image: ]
[bookmark: _Toc106709093]				Gambar 4. 7 Interface
3. Memilih hotspot setup dan mengisi Ip gateway Hotspot & Buat Nat otomatis
[image: ]
[bookmark: _Toc106709094]				Gambar 4. 8 Ip Gatway	




4. Membuat Rangge IP address untuk setiap User claint
[image: ]
[bookmark: _Toc106709095]				Gambar 4. 9 Address pool
5. memilih non jika tidak ada srtifikat
[image: ]
[bookmark: _Toc106709096]				Gambar 4. 10 Certificate
6. Menulisulis IP Monitoring server isi 0.0.0.0 jika tidak ada
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[bookmark: _Toc106709097]				Gambar 4. 11 SMTP Server



7. Mengisi dengan DNS bawaan google atau DNS ISP
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[bookmark: _Toc106709098]				Gambar 4. 12 DNS
8. Hasil konfigurasi membuat Hotspot 
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[bookmark: _Toc106709099]			Gambar 4. 13 Hasil Pembuatan Hotspot
9. Buat User Profil dan melimit berapa orang yang bisa masuk ke hotspot setiap user dan melimit bandwitch
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[bookmark: _Toc106709100] Gambar 4. 14 Membuat User Profil

10. Membuat Username dan password untuk claint
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[bookmark: _Toc106709101]		    Gambar 4. 15 Membuat User Name Dan password

11. Jika konfigurasi hotspot berhasil maka akan akan terbuka secara otomatis form login mikrotik pada web browser seperti pada gambar di bawah ini
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[bookmark: _Toc106709102]			        Gambar 4. 16 Tampilan Login Page
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[bookmark: _Toc106709103]				Gambar 4. 17 Berhasil Login

[bookmark: _Toc107442224]4.3	Pengujian Load Balancing
Pada tahap pengujian, penulis akan mengukur sejauh mana sistem yang telah dibangun dapat berjalan secara optimal. Cara pengujiannya adalah dengan melihat unjuk kerja sistem load balancing serta kualitas jaringan yang digunakan pada load balancing.
[bookmark: _Toc107442225]	4.3.1	Pengujian Browsing
	Pada tahap ini, penulis melakukan browsing menggunakan PC client1 	dengan situs yang dituju adalah www.youtube.com. Kegiatan ini sebagai 	sample aktifitas browsing dari client. Pengujian dilakukan terhadap metode 	load balancing yang telah dirancang oleh penulis.
	Pada pengujian berikutnya, dengan menggunakan teknik PCC load 	balancing, penulis juga menggunakan PC client1 untuk mengakses situs 	www.youtube.com. Karena PCC bersifat mengingat jalur yang telah dilewati 	diawal trafik koneksi, maka penulis akan membersihkan cache route pada 	router sebelum melakukan browsing. Hal ini dilakukan dengan maksud agar 	router melakukan proses load balancing dari awal. Berikut adalah hasil 	monitoring koneksi yang terjadi ketika PC Client1 melakukan browsing :
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[bookmark: _Toc106709104]				Gambar 4. 18 Pengujian Browsing
[bookmark: _Toc107442226]	4.3.2	Pengujian Keseimbangan Koneksi
	Pada tahap ini penulis me-monitoring sistem jaringan dengan menggunakan 	aplikasi atau tools yang ada pada winbox. Hasil dari monitoring dapat 	dilihat pada menu interface list. Berikut hasilnya :
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[bookmark: _Toc106709105]			Gambar 4. 19 Pengujian Keseimbangan Koneksi
	Dari kedua grafik koneksi diatas, juga terlihat bahwa besar bandwith antara 	kedua 	ISP yang telah diload balancing masih menunjukan perbedaan yang 	cukup 	signifikan. hal ini dikarenakan ISP 1, yang menggunakan LAN 	internet Desa Sindangsari memiliki kapasitas bandwith yang lebih besar dari 	ISP 2. 

[bookmark: _Toc107442227]	4.3.3	Pengujian Fail Over
	Pada tahap ini, penulis melakukan pengujian terhadap masing-masing load 	balancing, baik pada Nth load balancing maupun PCC load balancing, untuk 	mengetahui kinerja failover dari sistem yang dibangun. Fungsi dari failover 	itu sendiri adalah untuk mengatasi terjadinya diskoneksi atau terputusnya 	koneksi dari salah satu ISP. Dengan adanya failover ini, maka apabila salah 	satu jalur koneksi dari masing-masing ISP ini terputus, maka sistem masih	memiliki satu 	ISP lagi sebagai backup sumber koneksi internetnya.
	
[bookmark: _Toc106709106]				Gambar 4. 20 Pengujian Fail Over
	Pengujian dilakukan dengan cara mendownload sebuah file yang berukuran 	besar 	yang diakses melalui PC client2 menggunakan tools IDM (Internet 	Download Manager). Kondisi awalnya adalah kedua buah ISP tersebut tetap 	terkoneksi dengan dengan router. Gateway awal saat melakukan proses 	download adalah 202.94.83.77 yang merupakan jalur koneksi dari ISP1. 	Pada saat melakukan 	download, penulis mencoba untuk memutuskan jalur 	koneksi dari ISP1 yang terhubung ke router.. Berikut adalah hasil pengujian 	failovernya :
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[bookmark: _Toc106709107]			Gambar 4. 21 Fail Over Berhasil Membackup
	
	Dari hasi perngujian diatas, hasil yang didapatkan adalah proses download 	tetap berjalan tanpa ada gangguan koneksi sebab secara otomatis ISP2 akan 	menjadi default gateway yang membackup kinerja keseluruhan jaringan. 	Hal ini terlihat dari pengecekan IP melalui situs pengecek IP, 	www.whatsmyipaddress.com. Terlihat bahwa saat proses download awal, 	masih menggunakan jalur koneksi ISP1 yaitu LAN internet lokal Desa 	sindangsari dengan IP  202.94.83.77. Dan setelah diputus koneksi dari ISP1, 	proses download tetap  berjalan, tetapi melewati jalur koneksi ISP2 yaitu 	Telkomsel dengan IP  114.124.165.33.





[bookmark: _Toc107442228]BAB V
PENUTUP
[bookmark: _Toc105505762][bookmark: _Toc107442229]5.1	 Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada implementasi dan analisis 	Load Balance, Fail Over dan manajemen User Hotspot pada jaringan Rt Rw 	Net di desa Sindangsari didapatkan beberapa poin kesimpulan sebagai 	berikut :
	1. Pada metode load balance PCC dengan parameter uji throughput, 	menunjukkan bahwa metode ini menggunakan pemanfaatan sumberdaya 	pada 1  jalur dengan bandwidth yang lebih besar.
	2. Pada pengujian routing telah membuktikan bahwa gateway kedua isp 	telah berhasil dipisahkan berdasarkan kebutuhan bandwidth lokal ataupun 	internasional.Dengan demikian tujuan penulis untuk memperoleh 	pemisahan jalur internet antasa isp pertama dan kedua sesuai kebutuhan 	client dan dapat saling mem-backup antarisp telah tercapai
    3. Hotspot mempermudah user untuk terkoneksi dengan jaringan. DNS 	untuk local hotspot server akan menggantikan alamat ip dari wlan1 sebagai 	url halaman login. Penggunaan username dan password yang berbeda untuk 	setiap user menambah keamanan dari jaringan Manajemen user bisa 	dilakukan pada metode Hotspot ini.
[bookmark: _Toc105505763][bookmark: _Toc107442230]5.2  Saran
	Berikut ini terdapat beberapa saran yang penulis berikan untuk penelitian 	berikutnya apabila ingin mengembangkan penelitian yang telah dibuat agar 	menjadi lebih baik. Dalam penelitian berikutnya diharapkan dapat 	menggunakan 	algoritma load balance lain sebagai pembanding contohnya 	Least Connection atau Weighted Round Robin. Hal ini disebabkan karena 	setiap algoritma mempunyai 	karateristik dalam proses penjadwalan pada 	load balancing
DAFTAR PUSTAKA
[1]	Rahmad Dani, “Perancangan Dan Pengujian Load Balancing Dan Failover,” 2017.
[2]	N. Sadikin and F. R. Ramadhan, “Implementasi Load Balancing 2 ( Dua ) Isp Menggunakan Metode Per Connection Classifier ( Pcc ),” vol. 5, no. 2, pp. 194–203, 2019.
[3]	W. H. Saputro, “Implementasi Load Balancing Menggunakan Metode Failover Dengan Routing Ospf ( Open Shortest Path First ) Pada Mikrotik Program Study Teknik Informatika Fakultas Teknologi Industri Universitas Pembangunan Nasional ” Veteran ” Jawa Timur,” 2012.
[4]	A. N. Rohmah and G. Alexander, “Manajemen User Pada Jaringan Hotspot Di PT. Inti Bharu Mas Bandar Lampung,” J. ONESISMIK, vol. 1, no. 1, pp. 10–21, 2019.
[5]	P. T. C. E. O. Suite, “Analisa Sistem Jaringan Network ( LAN ),” 2016.
[6]	S. Arief, Jumadi, and Abdullah, “SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER ProVisi,” vol. 2, no. 32, pp. 424–434, 2016, [Online]. Available: https://ojs.unm.ac.id/PSN-HSIS/article/view/2941/1590.
[7]	A. Puccio, V. Speziale, and S. Tirró, “Quality of Service,” Satell. Commun. Syst. Des., pp. 133–169, 1993, doi: 10.1007/978-1-4615-3006-0_6.
[8]	P. Oktivasari and R. Sanjaya, “Implementasi Sistem Load Balancing Dua ISP Menggunakan Mikrotik dengan Metode Per Connection Classfier,” Multinetics, vol. 1, no. 2, p. 33, 2015, doi: 10.32722/vol1.no2.2015.pp33-37.
[9]	M. Badrul, “Implementasi Automatic Failover Menggunakan,” vol. 6, no. 2, 2019.
[10]	A. Abdullah, “Implementasi Teknik Load Balancing dan Failover Dengan Metode Ecmp Dalam Peningkatan Kualitas Layanan Jaringan,” J. Sains Komput. dan Teknol. Inf., vol. 3, no. 1, pp. 111–115, 2020, doi: 10.33084/jsakti.v3i1.1776.
[11]	S. Susanto, “Perencanaan Local Area Network,” J. Transform., vol. 6, no. 1, p. 10, 2008, doi: 10.26623/transformatika.v6i1.28.
[12]	I. Anugrah and R. H. Rahmanto, “Sistem Keamanan Jaringan Local Area Network Menggunakan Teknik De-Militarized Zone,” PIKSEL  Penelit. Ilmu Komput. Sist. Embed. Log., vol. 5, no. 2, pp. 91–106, 2018, doi: 10.33558/piksel.v5i2.271.




[image: ]
50

image3.jpeg
L0€L90TY00 "NAIN
“LIN “woy] “LS ‘etynje] iueisey eyry

1pmyg weiSoly enjoy

‘myelaSud
T0€L901 100 ‘"NAIN
LT00901988 "NAIN ‘L
‘LN “1S ‘03ae13ng Su/nqmug “woyf “IS ‘ewn { TUBIARH ejJry
~ Lo i

: g\m\%ﬂ }

SR P

11 Mn3uag

P09L70¥0¥0 "NAIN

‘SO “Wod'IA “LS ‘ugmeuns

0
Suquiquiag
‘mingoAusiy

220z 10y 7T © Sunpueg

J dDIdA eueng eSZueg SENSIDAIU() BYNRULION] YIUYOL [S
pmg weidoid ynoja ], seynye, eped (1.S) Yoy, euelieg 1ejos ysjorodwaw ynjun
ueyniadip SueA uejeredsiad uep ueideq redeqos eurayp uep 1fnSuad ered uedepey

Ip ZZog unye] [rfuen 1ojsowrdg Jiyyy sedny, Sueprs eped ueyueyepsdip ynjun

Lres3uepurs esa(] I(J 19N A 1Y ueSuwrer eped jodsjoy
I19s() uswdfeuey uep 19AQ [1e4 ‘Sutouejeq peo| spoldN uedeisusd : mpng

BIRULIOIU] YIUYR, [§ | IpHg weiSolq
Ipeng ngry - rUIEN
T80I8IELIT: WdN
“yajo uexnflerp wi nyyy sedn],
ATHV SVONL NVHVSEONT NVA NVALALASYAd SVINTT




image4.jpeg




image5.jpeg




image6.png
I'I'l'l'l
CISCO




image7.jpg
::r::.:::r:. i}




image8.jpg




image9.jpg




image10.jpg




image11.jpg




image12.tmp
KEPALA DESA

SEKERTARI
DESA
KasT H KASI H KAST ‘ ‘ KAUR ‘ ‘ KAUR ‘ ‘ KAUR
PEMERINTAHAN J | KESEJAHTERAAN | | PELAYANAN TU & UMUM KEUANGAN PERENCANAAN

(emauson ]
[ \

[kepaLa pusun 2 (kepatapusun 2| [kepaa pusun3) [kepaapusuna] [xepaiapusuns





image13.jpeg
RUMAH WARGA ~ RUMAH WARGA

ROUTER MIKROTIK

PC SERVER




image14.jpeg
ISP 1

162 ROUTER MIKROTIK

PCSERVER





image15.png




image16.png
Spesifikasi RB7506r3

Product Code RB7506r3,
Architecture MMIPS

<] MT7621A 2 Core 4 thr 830Mhz
Current Monitor No

Main Storage/NAND 16MB

RAM 256M8

SFPPorts 0

LAN Ports 5

Gigabit Yes

Switch Chip 1

MiniPCl- )

Integrated Wireless No

MiniPCle 0

SIM Card Stots No

(5] Yes

Power on USB Yes




image17.tmp
1P 1 1P 2

192.168.0.100

192.168.8.102

LAN HOTSPOT‘

192.168.2.1 1020301




image18.tmp
1sP2
192.168.8.102
Link backup

15P1
192.168.0.100
Main link

LaN HOTSPOT
192.168.2.1 1020301




image19.tmp
e N
Neme:[SERI |
Address Pool: [dhcppooll _|3]

SessonTmeot: ]+

e Tmeoutifrone 3]+
Keepalve Timeout: (000200 |4
Status Autorciesh

SeedUeems
Ratelmt puto:[wam |4

el




image20.png
29.hostddns.us:4421 (Mikro Box v6.49.2 on hEX lite (mipsbe)

ings Dashboard

# Quckset
2 capsAN
- tefaces
2 Wreless
32 Brdge

22 PPP

5 Swich
T Mesh
P

3 MeLs

7 Routng

1 System 102030.1/24 1020300 ether HOTSPOT.

@ Cueues 41029239.222.. 102900 ovpnout1
41921680100, 19216800 ehertdSP 1

I Fies 4 19216821/24 19216820 ether-LOCAL

" Log

7 RADIUS

# Tools I
New Teminal
Dat1x

B MetaROUTER
43 Patton

Meke Supout
New WinBox

Bea

Address List

= Windows |

1534
% e

I

@09 m

P Type here to search




image21.png
© 2dmin@id-29.hostddns.us:4421 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe) -
Session Settings _ Dashboard
][] [ Safe Mode | Session: (625 hostadns us4221

7 Quick sat
EREAN Servers  ServerProfles Users UserProfies Active | Hosts IPBindings Service Pots  Walled Garden  Walled Garden IP List - Cookies.
= teraces
7
2 Wreless
e Sener User Doman [ Address Utme e Tme [Session Tme _.[Fx Rt [Tx Rt -
& @ramo sdon om0z Tesis 000007 St wo -
i PPP @hotspot1  angaun12 10203013 013113 000049 Obps  Obps.
% Swich holspot_ asepsetowan 10203014 011857 000048 150bps_205bps
5 holspot_ asepsetiowan 10203015 of
Mesh o
. @risrol  dnin 10203018 ol
P r @ hotspot 1 rizkymx24. 10.20.3022 DHCP Ciient | DHCP Ciient Options
MPLS M hotspot1  sumedang 1020.30.24
e T hoipot!  Topming 0200 a0+ 5] [¥] [[Rekase ] [Renew
Suem 1| Ol pens 10203028 401 reedocs T Tas T 5
O rotspot1_bebs i200% cherliSPT e yes 19216800 01483 bound
@ auees il gtz DALN A Ll gm e IR0 25595 bons
Fies 3
- Ohotspatl A 1020303 o
e @hoispot]  salom 1020302
27 RADIUS hotspot]  bebas 10203050 1
X Toos 5 hotspot]  dadan 10203055
@hotspot!  sumedang 10203061 14
L] Ohotspot!  brw 10203066
% Dattx hotspot]  angaun12 10203072
= vesrouren | @rotmat s 1020308
3 amenya
¥ Pattion © hotspot idad
) Make Supout i ::w: sumedang °
New WBox sl unta
o @hotspot!  Parana2020) 102030.102
e Ohotspot] b 102030103 o
hotspat]  refan 102030104
s b hotspot] b 102030109 1 01|22
@hotspot!  dadan 102030110 1 I I
@hotspot1  aku 1020.30.111 0321:14 00:01:26 Obps  Obps.
hotspat] s 10203012 01533 000006 4961b... 17691
hotspot1  salam 1020.30.138. 012408 00:00:08 Obps  Obps.
@ hotspot 1 familly 10.20.30.140 08:51:33 00:00:10 Obps  Obps.
@ hotspot1  selamanya 10.20.30.142 01:46:14 00:00:34 Obps  Obps.
hotspot]  Topmimg 102030145 010714 000006 6771b... 2835k
Ohotspatl A 102030.149 021513000007 3B0kb... 16193 0

6tems.

P Type here to search





image22.png
29.hostddns.us:4421 (Mikro Box v6.49.2 on hEX lite (mipsbe)
ings Dashboard

2 capsAN

- tefaces
2 Wreless
£ Bidge.
22 PPP
5 Swich
12 Vesh Frenal [olx]

=r FherPies NAT |Margo | R | S Pt | Conectrs | ks i | Loyt Pris |

G HE I [E] Mm

T Routing
1} System

B Gueues
B Fies

" Log

7 RADIUS
X Toos

31| redir__ hotspot 2709KB.
5 D 31| redir... hotspot 83.1KB
6D erump hotspot 14118
7D @rump hotspot 946MB 1483528
8D Y redr... hsunauth 18631KB 31082
9D Y redr... hsunauth 126 08 0
10D % redr.. hsunauth 21148 3606,

11D Aiump hsunath 08
12D Y redr.. hs-auth 08
13D A hsath 08
place hotspot rules here.
14X [ pas... unuseds. 08 0
15 %I mas... srcnat H 340MB 2996516
16 ¥l mas... srcnat er2 08 0
masquerade holspot network
T %I mas... srcnat 1020.30.0/. 5776K8B 7617
18D % redr.. hsunauth 112M8

New Teminal
Datx
B MetaROUTER
45 Patiion
') Make Supotf
New WinBox

Bea

= Windows

T
G oz T

I

P Type here to search (o]

@09 m - B &





image23.png
29.hostddns.

ings

2 capsAN

- tefaces
2 Wreless
32 Brdge

22 PPP

5 Swich
T Mesh
P

) LS.
T Routing
1} System
B Gueues
B Fies

" Log

7 RADIUS
X Toos

New Teminal
Datx
B MetaROUTER
45 Patiion
') Make Supotf
New WinBox

Bea

= Windows

5:4421 (Mikro

Dashboard

Box v6.49.2 on hEX lite (mipsbe)

Frowal

Pl P NAT M | R | Seice Pt | Comectors | s Uit Layr Pris |

HE I [E]

[ [acton [Chain [Src. Address [Proto..[Src. Port_[Dst Pot . rter..[Out it [in.rter..[Out It Src. Ad..[Dst Ad..[Dst. Address [Bytes [Packets ]

Bypass clant
@ ace.

Koneks Game
# mar.
& mar.
& mar.
& mar.
& mar.

premouting

prerouting
prerouting
prerouting
prerouting
prerouting
# mar... prerouting
# mar..._ forward
koneksi youtube.
# mar.. prerouting
# mar... prerouting
# mar..._ forward
Load Balance PCC
@ mar.. input
12 #mar oot

P Type here to search (o]

m

et A

40092KB 43621
5000522.
2702370
6006,667.
12006,12.
6006,600.

1158
15.0MB.

7918
2091
872MB.
3129 B
723218

110215
184607
8919
70861
1419071
2929023
6324277

25232 MiB 27814 254
2518.1 B 27731859
565GiB 74885 051

1781 MB 1275802

08

@09 m

1614
1 1810612022

B




image24.png
 Rules
=]

1
]

e
(3= ] = -T2
D s Tosance [Raving ket s

[is Pooato  nadisiesctic chr Lrokert

[+ Fooauo 1 st eachale ns ol B

o Podon 17228 1 reschaie cna 91 o

S Ponons  mateeiticscnanecns iz Thase 2

S Paoouo iasiiaiy i reacnane vty 2

o5 Paoouo 1oz aa v reschatie s 3 o

lbic b tasmn Losreschasie o s
[Dic Bz cnsien eanate o ann
DG P15216a137 e i2renchatic o e





image25.png
© 2dmin@192.168.2.1 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe)

Session Seftings _Dashboard
B

Safe Mode | Session:192.168.2.1

Ttems

P Type here to search

7 Quick sat
EREAN Servers ServerProfies Users | User Profiles Active Hosts IP Bindings  Service Pots  Walled Garden  Walled Garden IP List  Cookies.
= teraces
Wireless + = = B
b Sener
courters| o=
= ) +/[=|[v[%]|a] ¥ -
= Sk Address Networic nteface ~Ibos
= 1020301724 1020300 ethert HOTSPOT vy
< Vesh D 4 1521680100/24 15216800  etheriSP 1 %
P 5 4121682172 19216820 ether3LOCAL =
=5 5 D 19216881022 19216880  eher2isP2 s
T Routing b
Sptem
B Gueves
B Fies
= Network: 1020300 s Fom
5 teface: [thert HOTSPOT |3
&7 RADIUS oply
# Tools 3
B New Teminal =t
@ Dotix Conment
L taf
Het<ROUTER] 4tems (1 selected) Copy
45 Patiion o
) Make Supout i junita )
© New Winkx il eried
Blea Panjana2020 dlaint 924075627
dgme24 cart 464 100755
s b sumedang cart 1354 00:39
Hooligan claint 105d 03:58.
ifly PRIBADI 5 15:33:44.
anis PRIBADI 124 052308
® dant 84d 033840
dede dant 354 060829
dadan dant 574150915





image26.png
© admin@ 1210821 (MRITA) - Winli 6432 cn WEX e mipbe) o
a6
S| U U | s S Pt | WG WG, G
4 7] [ | movsses
S ey -

[=]lo=





image27.png
© 2dmin@192.168.2.1 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe) -
Session _Settings  Dashboard
[ o] [ safe Mode | session:[152.16821

7 Quccss
capsiAN

Severs | Server Pofes | Users  User Pofles  Active | Hosts | [P Bndings | Service Ports | Walled Garden | Walled Garden IP Lst | Cookies

+ | [ Reset HTHL | Hotspot Setup

a2 Name Itetface |Address Pool _[Profie. [Addresses |
© hotspot ether# HOTSPOT  dhop_pooll  hsprof 1 2

1 tem

P Type here to search





image28.png
© 2dmin@192.168.2.1 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe) -
Session _Settings  Dashboard
[ o] [ safe Mode | session:[152.16821

7 Quccss
capsiAN

Severs | Server Pofes | Users  User Pofles  Active | Hosts | [P Bndings | Service Ports | Walled Garden | Walled Garden IP Lst | Cookies

+ | [ Reset HTHL | Hotspot Setup

a2 Name Itetface |Address Pool _[Profie. [Addresses |
© hotspot ether# HOTSPOT  dhop_pooll  hsprof 1 2

1 tem

P Type here to search





image29.png
© 2dmin@192.168.2.1 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe) -
Session _Settings  Dashboard
[ o] [ safe Mode | session:[152.16821

7 Quccss
capsiAN

Severs | Server Pofes | Users  User Pofles  Active | Hosts | [P Bndings | Service Ports | Walled Garden | Walled Garden IP Lst | Cookies

+ | [ Reset HTHL | Hotspot Setup

a2 Name Itetface |Address Pool _[Profie. [Addresses |
© hotspot ether# HOTSPOT  dhop_pooll  hsprof 1 2

1 tem

P Type here to search





image30.png
© 2dmin@192.168.2.1 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe) -
Session _Settings  Dashboard
[ o] [ safe Mode | session:[152.16821

7 Quccss
capsiAN

Severs | Server Pofes | Users  User Pofles  Active | Hosts | [P Bndings | Service Ports | Walled Garden | Walled Garden IP Lst | Cookies

+ | [ Reset HTHL | Hotspot Setup

a2 Name Itetface |Address Pool _[Profie. [Addresses |
© hotspot ether# HOTSPOT  dhop_pooll  hsprof 1 2

1 tem

P Type here to search





image31.png
© 2dmin@192.168.2.1 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe) -
Session _Settings  Dashboard
[ o] [ safe Mode | session:[152.16821

7 Quccss
capsiAN

Severs | Server Pofes | Users  User Pofles  Active | Hosts | [P Bndings | Service Ports | Walled Garden | Walled Garden IP Lst | Cookies

+ | [ Reset HTHL | Hotspot Setup

a2 Name Itetface |Address Pool _[Profie. [Addresses |
© hotspot ether# HOTSPOT  dhop_pooll  hsprof 1 2

1 tem

P Type here to search





image32.png
© ocmin@ 12210821 (ks - Winbix V482 on HEX e migsbe)
o ] S| oo 21 .
e
e e e e T R
e [T o] s
(= TN gl -

2 i




image33.png
© 2dmin@192.168.2.1 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe)

Session Seftings _Dashboard
B

7 Quccss
capsiAN

Safe Mode | Session:192.168.2.1

+ =7
a2 [Name
© PRIBADI
O daint
" © defaut

3items (1 selected)

P Type here to search

Severs | Server Proffes | Users  User Profies | Active | Hosts

1P Bindings.

[Session Time...ide Tmeout _|Shared U...|Rate
none. 2 3m/5m

Service Ports

‘Address Poo
‘Session Timeout:
Ide Timeous:
Keepaive Tmeout
Status Autorefesh:
Shared Users:
Rte Limit (/)

'MAC Cookie Timeos:

Address Lis:
Incoming Fier:
Outgoing Fite:

Incoming Packet Mark:

Outgoing Packet Mark:

Open Status Page:

] Add MAC Cookie:
34000000

Transparent Proxy

«

Waled Garden | Walled Garden IP List | Cookies:

“

«





image34.png
© 2dmin@192.168.2.1 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe)

Session Seftings _Dashboard
0[] | Safe Mode | Session:[1921682.1

33tems (T selected)

P Type here to search

7 Quckse
CAPSMAN Servers  ServerProfies Users | UserProfies Active Hosts IPBindings Service Pots  Walled Garden  Walled Garden IP List  Cookies.
= beraces
e 2= [v] %] @) [T [ ResetCaumers |0 Feset 4 Covrtes
32 Sover/[Name e WAChddess [Pofie[Uptme
H coetes sl o vl e
=z PPP - 00:00:00
% Swach adin debat 000000
o wio dam 1A 164
5 b damt 260523
EP r anggun12 claint 247d 08:27.
et 4 £ User afl
Proim 1 penisss —
Smen 1 e Gener | s | Sttsics oK
& Queves. Family Server: ET ¥ Cancel
L L asepsetisnan Name: [y ooty
Log yogi Password: |sayang
& RADIUS A = Deable
A Tods " slidronic dess: —
A = dnas MAC Address: -
Femin Topimiing1980 - =
e — Profe: [PRIBADI 3
B MetaROUTER :"'m Routes: - Remove.
3 Patiion o Emai v | [ Reset Courtens
B Make Supout st unta ey
Reset Al Courtes
© Now Wit s
=3 Panjana2020 b
ymt G #0075
e sumedang damt 1350035
Hooligan claint 109d 04:36.
ifly PRIBADI 5d 15:33:44
ans PREBADI 126052308
® dam 94033040
dede dam 34060829
dadan dam 57150915





image35.png
EEEREN & 1 e | isoom-mmtmimi o on %0

ok Tagihan wifi ands? Diskon pomasangar 106, Maujeci Wi voucher 7 Bonus ot dan Speed 2

y
ﬂl mﬁ M»





image36.png
BIRG crcce | icieeee icx %09

Diskon 10% Bl PulsaTokon itk 7 Bonus Siotdan Spoed ?

B -] = hid

Wit Voucher kami 2

Uploaa Downlosd

Status Detail

a

102030150





image37.png
© 2dmin@id-29.hostddns.us:4421 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lite (mipsbe) -
Session Settings _ Dashboard
][] [ Safe Mode | Session: (625 hostadns us4221

# Quckset
EEIHD Servers | Server Profies | Users | UserProfies Active | Hosts | IP Bindings | Servce Pots  Walled Garden  Walld Garden P List | Cookies
= tefaces
L Wreless v
2 Server User Doman | Address Uptme [ide Tme [Session Time . [Fx Rate [T Rate -
e @ hotspot1 salam 10203012 70441 000006 Obps  Obps. B
i PPP @hoispot!  anggun12 10203013 014445 000032 Obps  Obps
. Swtch hotspot 1 asepsetianan 10203014 01323 000002 0bps _Obos
3 Potspot iun"*
Mesh
. @raal daian e
zr I | @boisot!  rdoma2é| FierRues NAT Mange Raw Senvice Pots Comections | Addss Lits | Layer? Protocals
WPLS 3 Potspot 1 sumedang|
e T hotot]  Topmng| || 7] [ Trckng
Symem || @houmotl pen% Sro. Address Dst. Address [Protocol |Connection M...[Tmeot [ TCP Siste _|01g /Repl. Rate |01 /Repl. Bytes v
Otoispatl  bebas [ 1921682215838 199.103.26 2443 6cp) KONEKSIISPT 171025 estabished  Obps/Obps 52808 -
B G hoispot1 - angaun12| cy 192163221158440 1842523615443 6cp) KONEKSIISP2 151016 estabished  Obps/Obps 116808
i Fles hotspot1junta | ¢ 192.1682.211:58514  199.103.24.2:443 6 tcp) KONEKS! ISP2 170531 established  0bps/0bps. 1568/08.
Loo Qtowal A o 1921682211 199.103.24.2:443 6cp) KONEKSIISP1 170632 estabished  Obps/Dbps 104808
L © hotspot S 152168221158954  199.103.24 2:443 66cp) KONEKSIISP2  17:0738 establisned  Obps/Obps. 156B/08.
B/EELS hoispot] - bebas |y 192.1682211/58978  199.103.24 2:443 6cp) KONEKSIISP2 1720750 estabished  Obps/Dbps 28808
X Tools b hotspot 1 sumedang) ¢ 1921682211:58980 199.103.04.2:443 6 top) KONEKSI ISP1 171023 established  Obps/Obps. 24808
St Qhotspotl b | 152168221155080 19910324 2:443 6 tcp) KONEKSI 15P1 17:1019 establisned  0bps/Obps. 528/08.
5 Otoispotl  anggun'2l(sace  192168221159980 172217.194.1885228 6 4cp) KONEKSIISP1  1226:44 etablshed  Obps/Obps 15038/12748
i hoispot gfer ||sac,  192163221220304 34,101 552443 6cp) KONEKSIISP1  15:06:25 estabished  Obps/Obps 15308/7.3 KB
B MetaROUTER hotspot] _sdlam |iGacs  192168221220404 1013211826443 6cp) KONEKSIISP2 205410 establshed  Obps/Obps. 31082018
#5 Patiion @ hotspot1 selamanya o 152168221220674  36.92.235.204:443 6 tcp) KONEKSI 15P1 19:1227 establisned  0bps/Obps. 2904B/08.
Otoispotl  dad |gpc 9216822122068 1422511013443 64cp) KONEKSIISP1 205422 establshed  Obps/Obps 1956 B/82 KB
[ (o @rmtey hotspot] _sumedang| |sacs  192168221220854 34101552443 6tcp) KONEKSIISP2 20,5347 established  Obps/Obps. 1738B/7.4 KB
© New WinBox hotspot] _ funta _|lsacs  192168221220881 1422511013543 6tcp) KONEKSIISP2 20,5347 established  Obps/Obps. 11.9 KB/4536 KB
B @ hotspot1 Panjana2l} o 152168221434206  74.125.68.136:443 6 tcp) KONEKSI 15P1 18:15:35 establisned  0bps/Obps. 78E0E
Qtowal & o 1921682214 41168 172217194190443  6fcp) KONEKSIISP 220039 established __ 0bps/0bps 139 B/08 0
- 5 ot o || 1133Btems autof 11164 [Max Etres: 4008
fréevs @ fotspt1  daden TR T 0TS T 5%
@hoispot!  aku 102030111 0B 000036 Obps  Obps
hotspot b 102030.12¢ 20712 00001s T03kb.. 16225
Potspot1  salam 102030138 (TR T Obps  Obps
@ hotspot1  family 102030180 090506 000012 Obps  Obps
@ hoispot1  sclamanya 102030182 015947 000016 Obps  Obps
hotspot1  Topiming 102030145 02047 000020 416Kb... 26.7kb.
@totspot] A 10.20.30.149 0228:46. 100:00:20 15.8kb.. 14.1kb. -

65tems.

P Type here to search




image38.png
© 2dmin@id-29.hostddns.us:4421 (MikroTik) - WinBox v6.49.2 on hEX lte ( - X
P
W || C#| | SafeMode | Session:|id-29 hostddns.us:4421) | |
& Quick Set = E3]
=
S Iterface | inerface List | Ethemet  EolP Tumel | IP Tumel | GRE Tumel | VLAN | VRRP | Bondng | LTE
L ]| |7 | | Detect intemet
Name Type. Actual MTU [L2MTU |Tx Rx | Tx Packet {p/s) |Rx Packet (p/s) FP Tx. [FP Rx. |FP Tx Packet (p/s) |FP Rx P v|
R Ethemet 1500 1598 636.6 kbps. 9.1 Mbps. 545 1008 650.8 kbps_ 7.4 Mbps_ 543
R {i=11E3) 20
R Overall Stats Rx Stats Tx Stats  Status  Traffic. oK Overall Stats Rx Stats Tx Stats  Status  Traffic. oK 1051
b ' 0
PR wownout T/ Rate: [636.6 kbps. /(9.1 Mbps. Cancel Ta/Rx Rate: [19.1 kbps. /[520bps. Cancel 0
' e = e =
4 FP T/ Rate: [650.8 kbps 7[7.4Mops Disable. FP T/ Rate: [132kbps /[0bps. Disable
T e >
e e
— —
4 Tu/Rx Drops: [0 /o - To/F Drops: [0 /o =
e e ] TR0 /8 TR0 /8 D
tems. Reset MAC Address. Reset MAC Address.
Il 1 H “ 1“ [ ’ o
B Hl i
I ot el
o || @aem T A ey L
=
: enabled running link ok enabled running link ok
Family 10.20.30.140 09:11:23 00:00:03 Obps. Obps.
selamanya 10.20.30.142 02:06:04 00:00:08 Obps. Obps.

P Type here to search




image39.jpeg
€ @ whatismyipaddress.com,

e monthly email updates x

earn more about our IP address tools and r

‘Share details about this IP address

Goooooooan

This information shouid not be used for emergency purposes, trying t¢
find someone's exact physical address, o other purposes that would!

require 100% accuracy.

5 202.94.83.77 Lookup IP Address

P: 202.94.83.77
Decimal: 3395179341
202-94-83-77 infra.usd.ac.id

N 55672
P: Universitas Sanata Dharma

Oct 24 - 1111

Universitas Sanata Dharma
Ser None detected

Bl Click to Check Blacklist:

Continent: Asia




image40.png
@ 1% AP Elements 201816 kuyhAa Merar -

Donrload status

Pttpi1s.26.petashare. et 1738456/030rSa3272FafF 33/ Elements.2013.v16.kuyhia. Me.rar

Status  Receiving data,
Fil size 2,53 68
Donrloaded 45,279 M8 (1,74%)
Transferrate 1,335 MBjsec
Time left 45min 4 sec
Resure capabiity ves
I
<< Hide detals Pause Cancel
Start positons and download progress by comnections
[ I I I I I I I
M. Dowloaded Info
1 7857 M8 Receiving data.
2 3077 M8 Receiving data.
3 7,055 M8 Receiving data.
4 757 M8 Receiving data.
5 sazme Receiving data.
6 555218 Receiving data.




image390.jpeg
€ @ whatismyipaddress.com,

e monthly email updates x

earn more about our IP address tools and r

‘Share details about this IP address

Goooooooan

This information shouid not be used for emergency purposes, trying t¢
find someone's exact physical address, o other purposes that would!

require 100% accuracy.

5 202.94.83.77 Lookup IP Address

P: 202.94.83.77
Decimal: 3395179341
202-94-83-77 infra.usd.ac.id

N 55672
P: Universitas Sanata Dharma

Oct 24 - 1111

Universitas Sanata Dharma
Ser None detected

Bl Click to Check Blacklist:

Continent: Asia




image400.png
@ 1% AP Elements 201816 kuyhAa Merar -

Donrload status

Pttpi1s.26.petashare. et 1738456/030rSa3272FafF 33/ Elements.2013.v16.kuyhia. Me.rar

Status  Receiving data,
Fil size 2,53 68
Donrloaded 45,279 M8 (1,74%)
Transferrate 1,335 MBjsec
Time left 45min 4 sec
Resure capabiity ves
I
<< Hide detals Pause Cancel
Start positons and download progress by comnections
[ I I I I I I I
M. Dowloaded Info
1 7857 M8 Receiving data.
2 3077 M8 Receiving data.
3 7,055 M8 Receiving data.
4 757 M8 Receiving data.
5 sazme Receiving data.
6 555218 Receiving data.




image41.png
© T Beman 2 kbbb - - x

e ——— 17 vt o 142416553
reme  ima

B Eleomw
B E

-
= = =N

oy s





image42.jpeg
['SON “Woy'INl “1S ‘uemeung]

Lo s
F )
Suiquuquiad”

2207 e Bunplieg

eAUUIR| SupA Seyiaq 113550 BuepIS 1eJeAs 1eBrgas ueyindwnyip Ul nuey 7
Xg yeAuegas ueSuiquilq feunuiy T
')

fasm e e i
|

—s o o o
AN

| : ll,:; i //'7’)§/:1;7j S bord S iy

| e i < A L |

| VA !/*71:5 1?!//7// r,‘A;(/ |

L - ,4 ) i :
\'\fv%

J,f”"\ .,,,m/ 0 WHo 1Gv] - %012 S |
Ly . i
0% “*-r/-v/;m,/ Ipudn (. ')'\/H 3
40 |
{npi2 !
NVSVHVE OMNOd | TVOONVL ON |
I
e ~ Ues3uepuis esag Ip 19N | s
My 3y ueBuliel eped ( Jodisoy Jasn uawiafeuew | £
uep JaAo |iej Suiduejeq peol) apojatu uedessuad | nanr
SOW "WOy' A “1S ‘uemeuns | ONIGNIFINIED
1pend bty VIAIVN |

Z80IBTETIT | : WdN |

S . s 4 !
e zz0¢/Te0e deusn ¥YIV NHVL |

DidA - YNYNG YOONYS SYLISYIAINA
VMILYINHO4NI MINM3L 1S
ISdI¥MS NVONIGINIE NLEVA





image1.png




image2.jpeg
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Rifki Puadi

Nim 12113181082

Program studi : S1 Teknik Informatika

Alamat : JL. Nangerang Dusun Salam Rt01 Rw02 Desa Sindangsari
Kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa tugas akhir saya yang berjudul:

PENERAPAN METODE (LOAD BALANCING FAIL OVER DAN
MANAJEMEN USER HOTSPOT) PADA JARINGAN RT RW NET DI
DESA SINDANGSARI

Adalah hasil karya saya sendiri dan bukan jiplakan hasil karya orang lain.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. Jika dikemudian hari
terbukti bahwa laporan kerja praktik saya merupakan hasil jiplakan, maka saya

bersedia menerima sanksi apapun yang diberikan.

Bandung, 22 Januari 2022

B8BAJX962009103

Rifki Puadi





